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- Landai jalan. Kemiringan dari suatu segmen jalan dalam

DAFTAR ISTILAH

. Waktu merah semua. Waktu dimana lampu merah menyala bersamaan

dalam pendekat-pendekat yang dilayani oleh dua fase sinval yang
berurutan. T

- Waktu kuning. Waktu dimana lampu kuning dinyalakan setelah hijau

dalam sebuah pendekat.

: Waktu siklus. Waktu untuk urutan lengi{éﬁ dari mdxkamsmxal

. Kapasitas. Arus lalu lintas maksimum yang dapat dipertahankan (tetap)

pada suatu bagian jalan dalam kondisi tertentu.

: Ukuran kota. Jumlah penduduk dalam suatu daerah perkotaan.

- Tundaan. Wakiu tempuh tambahan yang diperlukan untuk melewati

suatu simpang dibandingkan terhadap situasi tanpa simpang.

- Tundaan geometri. Tundaan vyang disebabkan perlambatan dan

percepatan Kendaraan yang membelok dipersimpangan dan/atau yang
terhenti oleh lampu merah.

- Derajat kejenuhan. Rasio arus lalu lintas terhadap kapasitas untuk suatu

pendekat.

- Tundaan lalu lintas, Waktu menunggu vang disebabkan interaksi lalu

lintas dengan gerakan lalu lintas yang bertentangan.

FEdvaledst mobillpendimpafig. Faktor konversi berbagai jenis kendaraan

sehubungan dengan Keperluan| wakiu hijan tmtuk keluar dari antrian
apabila dibandingkan dengan sebuah kendaraan ringan.

. Faktor penyesuaian. Faktor koreksi untuk penvesuaian nilai ideal ke

nilai sebenarnya dari suatu variabel.

. Rasio arus. Rasio arus terhadap arus jenuh dari suatu pendekat.

© Waktu hijau. Waktu nvala hijau dalam suatu pendekat.

. Rasio hijau. Perbandingan antara waktu hijau dan waktu siklus dalam

suatu pendekat.
arah perjalanan

(+/- %).
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: Kendaraan berat. Kendaraan bermotor dengan lebih dari 4 roda (meliputi

- bis, truk 2 as, truk 3 as dan truk kombinasi sesuai sistem klasifikasi
Bina Marga).

: Fase. Bagian dari sinyal-sinyal dengan lampu hijau disediakan bagi

kombinasi tertentu dari gerakan lalu lintas.

© Antar hijau. Periode kuning + merah semua antara dua fase sinyal yang

berurutan.

: Rasio arus simpang. Jumlah dari arus kritis (tertinggi) untuk semua fase

sinyal yang berurutan dalam suatu siklus.

© Belok kiri. Indeks untuk lalu lintas yang belok kiri.

: Waktu hilang. Jumlah semua periode antar hijau dalam siklus yang

lengkap.

: Belok kiri langsung, Indeks untuk lalu lintas belok kiri yang difjinkan

lewat pada saat sinval merah.

: Kendaraan ringan. Kendaraan bermotor ber as dua dengan 4 roda dan

dengan jarak 2,0 as-3.0 m (meliputi : mobil penumpang, oplet, mikrobis,
pick-up dan truk kecil sesuai sistem klasifikasi Bina Marga).

- Sepeda motor. Kendaraan bermotor dengan 2 atau 3 roda (meliputi :

sepeda motor dan kendaraan roda 3 sesuai sistem Klasifikasi Bina
Marga).

- Antrian. Jumlah kendaraan vang antri dalam suatu pendekat.

- Angka henti. Jumlah rata-rata berhenti per kendaraan (termasuk berhenti

bertitangstilang dalam antpan).

“Rasio bel6¥karan. Rasis unttik 1afu lintas yang belok kekanan.
- Rasio fase. Rasio arus kritis dibagi dengan rasio arus simpang.

- Rasio kendaraan terhenti. Rasio dari arus lalu lintas yang terpaksa

berhenti sebelum melewati garis henti akibat pengendalian sinyal.

- Arus lalu lintas. Jumlah unsur lalu lintas vang melalui titik tak terganggu

di hulu pandekat per satuan waktu..

© Panjang antrian. Panjang antrian kendaraan dalam suatu pendekat.

. Arus melawan. Arus lalu lintas dalam pendekat vang berlawanan, yang

berangkat dalam fase hijau yang sama.
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© Arus melawan, belok kanan. Arus dari lalu lintas belok kanan dari

pendekat yang berlawanan.

: Akses terbatas. Jalan masuk langsung terbatas atau tidak ada sama sekali.

: Permukiman. Lahan tempat tinggal dengan Jalan masuk langsung bagi

pejalan kaki dan kendaraan.

: Belok kanan. Indeks untuk lalu lintas yang belok ke kanan.

: Arus jenuh. Besamnya keberangkatan antrian di dalam suatu pendekat

selama kondisi yang ditentukan.

: Hambatan samping,. Interaksi antara arus lalu lintas terhadap kegiatan di

samping jalan yang mengakibatkan pengurangan terhadap arus jenuh di
dalam pendekat.

. Satuan mobil penumpang. Satuan arus lalu lintas, dimana arus dari

berbagai tipe kendaraan telah diubah menjadi kendaraan ringan
(termasuk mobil penumpang) dengan menggunakan emp.

: Arus jenuh dasar. Besarnya keberangkatan antrian di dalam pendekat

selama kondisi ideal.

. Lurus. Indeks untuk lalu lintas vang lurus.
: Pembelokan, Indeks untuk lalu lintas yang berbelok.

. Arus berangkat terlawan. Keberangkatan dengan konflik antara gerakan

lalu lintas yang lurus dan belok kanan.

. Arus berangkat terlindung. Keberangkatan tanpa konflik antara gerakan

talugmiasyang lums dan-belok kanam

“Keéndaraan=tak “bermotor-“Kendaraan vang digerakkan oleh orang atau

hewan (meliputi: sepeda, becak, kereta kuda dan kereta dorong sesuai
sistem klasifikasi Bina Marga).

. Lebar pendekat. Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras.

- Lebar efektif Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, vang

digunakan dalam perhitungan kapasitas (vaitu dengan pertimbangan
terhadap Wa, Warasux, WieLuar dan gerakan lalu lintas membelok).

- Lebar masuk. Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, diukur pada

garis henti.

- Lebar keluar. Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras, vang

digunakan oleh lalu lintas buangan setelah melewati persimpangan jalan.
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ABSTRAK

Ruas jalan dan persimpangan merupakan bagian terpenting dalam suatu sistem
Jaringan di daerah perkotaan karena hampir sebagian besar dari efisiensi, kapasitas
lalu lintas, kecepatan, waktu perjalanan, biaya operasi serta keamanan dan
kenyamanan sangat tergantung pada perencanaan persimpangan. Ruas jalan yang
terhubung pada persimpangan Jl. Perintis Kemerdekaan - JI. Setiabudi Karangrejo
Banyumanik merupakan koridor antara pusat kota dan Iuar kota, sedangkan bentuk
persimpangan yang ada adalah simpang berlampu lalu lintas dimana sering
bermasalah karena pada jam-jam puncaknya rawan terjadi kemacetan lalu lintas. Hal
ini disebabkan adanya volume arus kendaraan yang relatif besar pada ruas jalan
Perintis Kemerdekaan, disamping adanya hambatan samping berupa faktor parkir
yang kurang tertata, seringnya angkutan umum menaik-turunkan penumpang tidak
pada tempat yang disediakan dan masih kurang sadarmya pengguna jalan dalam
berlalu lintas.

Metode penelitian yang dipergunakan adalah deskriptif kuantitatif kualitatif,
dengan mengacu pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI). Diambil beberapa
sampel kendaraan jenis tertentu yang lewat dan faktor lain selama jam puncak,
sedangkan sebagai tolak ukur kelayakan adalah nilai derajat kejanuhan (DS) yang
didapat.

Hasil analisis yang dicapai, nilai derajat kejenuhan pada ruas jalan masih
dibawah batas yang disyaratkan (kurang dari 0,75) sedangkan selama jam-jam puncak
tertentu pada pendekat di persimpangan terdapat kelebihan batas yang disyaratkan
(0,85) yaitu pendekat Perintis Kemerdekaan dan adanya jumlah antrian dan tundaan
yang relatif besar. Dalam kondisi eksisting, dapat diartikan bahwa persimpangan ini
tidak mampu lagi menampung kapasitas yang ada dan secara umum tingkat
pelayapan yang-adartermasvk dalam tingkat pelayanan Ex

Untuk meningkatkan kapasitas dan tingkat pelayananijalan-diperlukan beberapa
alternatif pemecahan pada persimpangan ini. Solusi yang ditempuh mengenai
permasalahan pada persimpangan berupa penghapusan gerakan belok kiri langsung
pada Perintis Kemerdekaan, penertiban jarak parkir dan pengaturan ulang waktu
sinyal. Sehingga dari hasil yang dicapai, didapatkan nilai derajat kejenuhan yang
telah sesuai disyaratkan MKIJI. ~
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